Jika dibandingkan dengan pustaka pstfa (Lampiran35), senyawa ini
merupakansenyawaGERANYL ACETAT karena memiliki kamiripan fragmen
yang hampir sama dan memiliki nilai SI (Similaritydex) yang cukup tinggi
sebesar 82%Besarnya kandungan senyawa tersebut pada minyak segi
dapur yaitu sebes&r90% dari total masuk&h2 pL atau sebesar 5,803 L.

Spektra massa dari senyawa yang muncul pada wetdnsi 9,06 tlapat

dilihat pada Gambat.34.
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Gambar 4.34 Spektra Massa Dengan Waktu Reténeb7

Pada Gamba#.34 terlihat bahwa senyawa mempunyai Nengannvz
sebesarl78 dan puncak ion dasabgse peak) muncul padanvz = 40 Jika
dibandingkan dengan pustaka pad8§ (Lampiran36), senyawa ini merupakan
senyawaMETHYL CISISOEUGENOL karena memiliki kemiripan fragmen yang
hampir sama dengan nilai Sl (Similarity Index) s#ve’ 3% Besarnya kandungan
senyawa tersebut pada minyak atsiri serai dapuu yaEbesab,47% dari total
masukar0D,2 pL atau sebesar 10,940° L.

Jadi, dalam minyak serai dapur berdasarkan hasalissnGC-MS diduga
mengandung beberapa senyawa antara ti@ns-geraniol, neral, Z-sitral, geranil

asetatlanmetil cis-isoeugenol.
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4.3.3 Senyawa Yang Terkandung Dalam Minyak Atsiri Selasih, Nilam,

Rosemary, Akar Wangi, Kayu Putih, dan Serai Dapur

4.3.3.1 DataHasll AnalisisFTIR dan GCM S Minyak Selasih

Berdasarkan Tabel 4.2, hasil analisis GCMS terhaaapyak selasih
mengandung senyawa eugenol, beta-ocimene, traha-Bgrgamotene,
germacrene-D, dan alpha-farnesene. Hal ini didukoiet hasil analisis FTIR
yang muncul gugus fungsi OH pada bilangan gelomi3&2y,6 dan 3450,4 chn
juga munculikatan C-O eter pada bilangan gelombang 1267,1 dan 1234,4
cm’; serta terdapat ikatan rangkap C=C pada bilamgémmbang 1639,4 ch
dan 1606,6 ci; dan muncul pita uluran C-H pada bilangan gelorgb2960,5
cm* dan 2935,5 ch

Data hasil analisis FTIR dan GCMS minyak selasipatialilihat pada
Tabel 4.2 di bawabh ini.

Tabel 4.2 Hasil analisis FTIR terhadap GCMS pada minyakssiela

Hasil Analisis ) -
Minyak Atsiri | FTIR (Gugus gl el s Struktur Senyawa
: GC-MS
Fungsi)
OH
OH Eugenol /\/©i
/ O/
Minyak Selasih CH Semua Senyawa
C=C Semua Senyawa
OH
C-O Eugenol /\Qi
/ O/
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4.3.3.2 Data Hasil AnalisisFTIR dan GCM S Minyak Nilam

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil analisis GCMS terhachpyak nilam
mengandung senyawaloaromadendren alpha-guaiene, delta-guaine, azulene
dan patchouli alkohol yang merupakan senyawa-semysegkuiterpenHal ini
didukung oleh hasil FTIR yang muncul gugus fungsH (@ada bilangan
gelombang3448,5 dan 3566,1 ¢t serta muncul pita uluran C-H pada bilangan
gelombang 2925,8 cindan 2869,9 cift juga muncul ikatan rangkap C=C pada
bilangan gelombang 1643,3 émdan muncul ikatan C-O alkohol pada bilangan
gelombang 1454,2 chdan 1375,2 cih

Data hasil analisis FTIR dan GCMS minyak nilam dagiihat pada
Tabel 4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3 Hasil analisis FTIR terhadap GCMS pada minyakmila

hlaspnalisis Hasil Analisis GC-
Minyak Atsiri | FTIR (Gugus MS Struktur Senyawa
Fungsi)
OH Patchouli alkohol
CH Semua Senyawa
H
H
Minyak Nilam L
alpha-guaiene
H
Cc=C
delta-guaine
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alloaromadendran

C-O Patchouli alkohol

4.3.3.3 Data Hasil AnalissFTIR dan GCM S Minyak Rosemary

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil analisis GCMS terhadagyak rosemary
mengandung senyawa 1,8-sineal;pinene, champor,camphene, linalool,
borneol, a-terpineol dan mircene yang merupakan senyawa-senyawa monoterpen
Hal ini didukung oleh hasil analisis FTIR yang muhikatan rangkap C=C pada
bilangan gelomband721,7 crit dan 1741,6 ci untuk senyawa terpermgugus
fungsi OH pada bilangan gelomba8454,3 crif; serta muncupita uluran C-H
pada bilangan gelombang 2922,0 tomn 2879,5 ciy muncul ikatan karbonil
(C=0) pada bilangan gelombang 1685,7 crdan juga muncul ikatan rangkap
C=C pada bilangan gelombang 1721,7'aan 1741,6 ci; dan muncul ikatan
C-O eter pada daerah 1215,1tm

Data hasil analisis FTIR dan GCMS minyak rosemapad dilihat pada

Tabel 4.4 di bawabh ini.



Tabel 4.4 Hasil analisis FTIR terhadap GCMS pada minyak mesy

Hasil Analisis

Hasil Analisis

Minyak Atsiri FTIR (Gugus GC-MS Struktur Senyawg
Fungsi)
a-terpineol
OH
HO
OH _ ‘
linalool
HO
borneol
CH Semua Senyawg
Minyak Rosemary
a-pinene éi
C=C
camphene @
C-O 1,8<cineole ?
C=0 champor

@

39
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4.3.3.4 DataHasil AnalisisFTIR dan GCMS Minyak Akar Wangi

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil analisis GCMS terhaisyyak akar wangi
mengandung senyawa-cadinene, cycloisolongifolene, cedrenol, clovene,
hexadecahydrofluoranthene dan zierone yang merupakan senyawa-senyawa
seskuiterpenHal ini didukung oleh hasil analisis FTIR yang muhdkatan
rangkap C=C pada bilangan gelombang 1548,7; @arta muncubugus fungsi
OH pada bilangan gelombaBg73,6 cn; dan juga muncukatan karbonil C=0
pada bilangan gelombang 1705,0 tdan 1643,2 cify juga munculikatan C-O
alkohol pada bilangan gelombang 1157,2'catan muncupita uluran C-H pada
bilangan gelombang 2929,7 ¢rdan 2869,9 cih

Data hasil analisis FTIR dan GCMS minyak akar watapat dilihat pada
Tabel 4.5 di bawabh ini.

Tabel 4.5 Hasil analisis FTIR terhadap GCMS pada minyak akangi

ACE Al Hasil Analisis
Minyak Atsiri FTIR (Gugus Struktur Senyawa
: GC-MS
Fungsi)
. H
drenol i
OH Cedreno H,C
HO H
CH Semua Senyawg
Minyak Akar Wangi
Cc=C d-cadinene
H
H H
C-0 Cedrenol H
H,C
HO H
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C=0
zierone

4.3.3.5 DataHasil AnalissFTIR dan GCM S Minyak Kayu Putih

Berdasarkan Tabel 4.6, hasil analisis GCMS terhawizgyak kayu putih
mengandung senyawa 1,8-sine@lpinene, limonenep-pinena, a-terpineol, -
linalool, B-mirsena, kariofilena, dan isokariofilena yang npatkan senyawa-
senyawa monoterperHal ini didukung oleh hasil analisis FTIR yang moul
ikatan rangkap C=C pada bilangan gelombang 1738;bdan 1643,2 ci’; dan
juga_muncul gugus fungsi OH pada bilangan gelomb24g§3,6 cnt; serta
munculikatan C-O eter pada bilangan gelombang 1215,1; ctan muncul pita
uluran C-H pada bilangan gelombang 2968,2-2881;5 cm

Data hasil analisis FTIR dan GCMS minyak kayu pd@pat dilihat pada
Tabel 4.6 di bawabh ini.

Tabel 4.6 Hasil analisis FTIR terhadap GCMS pada minyak Kawtih

Hasil Analisis

Minyak Atsiri FTIR (Gugus Hagl(é&agl,lgs sSéLUk;\ljvra
Fungsi) 4
a-terpineol
OH
OH

Minyak Kayu Putih

B-linalool

CH Semua Senyaw

D
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a-pinene
B-pinena é _
C=C
X
limonene
>
C-O 1,8<cinecle o

4.3.3.6 DataHasil AnalisisFTIR dan GCM S Minyak Serai Dapur
Berdasarkan Tabel 4.8, hasil analisis GCMS terhawdiayak serai dapur

mengandung senyavieans-geraniol, neral, Z-sitral, geranil asetah metil cis-
isoeugenol yang merupakan senyawa-senyawa monotéfpeini didukung oleh
hasil analisis FTIR yangnuncul ikatan rangkap C=C serapan pada bilangan
gelombang 1633,6 cmdan 1612,4 ciy sertamuncul gugus fungsi OH pada
bilangan gelomban@442,7 crit; dan juga munculkatan karbonil C=0O pada
bilangan gelombang 1676,0 ¢émdan muncul pita uluran C-H pada bilangan
gelombang 2968,2-2858,3 &m

Data hasil analisis FTIR dan GCMS minyak serai dagapat dilihat pada

Tabel 4.7 di bawabh ini.
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Tabel 4.7 Hasil analisis FTIR terhadap GCMS pada minyakiskpur

Hasil Analisis

M'”Y"’.‘k FTIR (Gugus Hasil Analisis GC- Struktur Senyawa
Atsiri . MS
Fungsi)
X CH,OH
OH trans-geraniol
|
CH Semua Senyawa
C=C Semua Senyawa
HO CH,
Cc-0 metil cis-isoeugenol :@i
H,CO CH=CHCH,
. ; X CH,0COCH,
Minyak S8eal geranil asetat
Dapur

C=0 neral CHO

CHO

Z-sitral

4.4  Uji Pengaruh Inhalasi Minyak Atsiri Sebagai Antidepresan Terhadap
Aktivitas Lokomotor Mencit
Mekanisme pengujian pengaruh inhalasi terhadapvitdgi lokomotor
mencit dilakukanberdasarkan metodéheel Cage atau roda putar. Aktivitas
lokomotor merupakan aktivitas gerak sebagai alkadanya perubahahan aktivitas
listrik yang disebabkan oleh perubahan permeasitt@mbran sel pascasinaptik
dan oleh adanya pelepasan transmitter oleh neusmnpptik pada sistem syaraf

pusat (Gilman, 1981). Aktivitas lokomotor didasarkzada jumlah gerak mencit
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untuk memutar roda putar. Bila setelah pemberiatusgat jumlah gerak hewan
percobaan menurun secara statistik dibandingkangasenkontrol, zat itu
dinyatakan memberikan efek depresi sistem syarsdtpgerhadap hewan tersebut.

Gambar roda putar dapat dilihat pada Gambar 4.35.

Gambar 4.35 Alat Wheel cage atau Roda putar

Sebelum dilakukan pengujian, perlakuan hewan ujnatiemelalui tahap
aklimatisasi yaitu pengkondisian hewan uji terhadipndisi tempat uji
berlangsung. Mencit-mencit diaklimatisasi pada sumangan rata-rata 23-26°C,
dengan tujuan agar hewan uji teradaptasi dengagadeRondisi yang akan
ditempati selama percobaan.

Periode ini dilaksanakan selama 1 minggu dengamtujintuk mengaklimasi
mencit uji ke kondisi percobaan. Mencit-mencit dtkepokkan dalam kandang
berdasarkan perlakuan yang diberikan dengan kegradaekor setiap kandang.
Mencit ditempatkan dalam ruang laboratorium denk@amdisi siklus 12:12 jam
terang/gelap. Aklimasi biasanya digunakan untuk ghadapi faktor-faktor yang

terjadi dalam lingkungan terkontrol di laboratorigdramadibrata, 1995).
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Selama aklimatisasi, mencit-mencit tersebut diberkan pakan CP 551 dan
air minum dalam botol secaeal libitum. Makanan diberikan setiap hari dengan
menambahkan sedikit air karena mencit termasuk m@&agerat sehingga kalau
dibiarkan seperti palet pada umumnya maka mencén akesulitan untuk
memakannya, dan botol minuman dibersihkan setgg tari sekali dan diganti
airnya, atau diisi ulang dengan air apabila sudatokg. Sekam sebagai alas
kandang diganti apabila sudah kotor agar mencijadelebih nyaman.

Sebelum dilakukan pemberian sampel minyak atsifialmetahap inhalasi
untuk selanjutnya dilakukan pengujjadcelompok perlakuan dibuat stres dengan
cara menggantung ekor tiktil suspension test) selama + 6 menit. Hal ini
dilakukan karena jika terjadi sesuatu hal, misalsgabsensitivitas reseptor-
reseptor pada membran sel paskasinaptik, neurairemsepinefrin, norepinefrin,
serotonin, dopamin menurun kadarnya pada celalptdiaerjadilah sindrom
depresi. Demikian pula bila terjadi disregulasitéig®lin yang menyebabkan
menurunnya kadar neurotransmiter asetilkolin daleedinaptik, terjadilah gejala
depresi. (Nogrady, 1992). Untuk menyebabkan temaddisregulasi asetilkolin,
yang memiliki peran melepaskan neurotransmiterkumamperbanyak konduksi
saraf perifer dan saraf pusat atau memulai kontratcé sehingga merangsang
otot rangka untuk berkontraksi dilakukg&ail suspension test selama antara 6-10

menit.

44.1 Keompok Sampel Minyak Selasih
Dari hasil pengujian pengaruh antidepresan terhadtéipitas lokomotor
mencit setelah penginhalasian minyak selasih seBhmenit pada dosis 0,1 mL;

0,3 mL; dan 0,5 mL diperoleh data yang dapat diljzala grafik di bawah ini.
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Grafik Jumlah Rata2 Putaran Roda Mencit
Pada Sampel Minyak Selasih
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Gambar 4.36 Grafik Rata-rata Jumlah Putaran Roda Mencit Paaaps|

Minyak Selasih

Tabel 4.8 Data Rata-rata Jumlah Putaran Roda Mencit Pada é&alipyak

Selasih
I I 11 \Y, \Y; VI Total | Rata2
K+ 177,67 | 169,33| 144| 119 109,67 112 804,67 134,11
K - 146 138,4 95 | 117,6 1086 1532 758,8 126,46
MS0,1| 131 156 80,8 1158 19,6 62,8 566 ~ 94)33
MS 0,3 | 1424 67,2 44 47,9 13,4 12,8 327,4 54|56
MS 05| 198,4 45,2 10,6 13,2 0 5 2724  45|4

Dari data grafik (gambar 4.36) di atas dapat tatlipada kontrol positif
yaitu kelompok kontrol yang diberi perlakuan yanipuat stres dengan cara
menggantung ekor tikugail suspension test) selama = 6 menit dan tidak diberi
minyak atsiri, grafik rata-rata jumlah putarannyauth sejak 15 menit pertama
dari 177,67 kali putaran hingga 15 menit kelima jaéin109,67 kali putaran yang
menunjukkan tingkat kedepresian mencit semakin menseiring berjalannya

waktu. Akan tetapi pada 15 menit keenam, rata-jatalah putarannya naik
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menjadi 112 kali putaran yang diduga mencit kemb@angalami depresi yang
disebabkan oleh terlalu lamanya mencit memutar qmaar. Sedangkan pada
kontrol negatif yaitu kelompok kontrol yang tidakberi perlakuan dan tidak
diberi minyak atsiri, grafik rata-rata jumlah pwanya turun sejak 15 menit
pertama dari 146 kali putaran hingga 15 menit ketigenjadi 95 kali putaran dan
naik pada 15 menit keempat menjadi 117,6 kali pmtgang diduga mencit mulai
mengalami depresi pada menit ke 60, akan teta fit&dmenit kelima rata-rata
jumlah putarannya kembali turun menjadi 108,6 kaliaran yang diduga mencit
mengalami kelelahan. Dan pada menit keenam radajuatlah putaran mencit
kembali naik menjadi 153,2 kali putaran yang didogancit kembali mengalami
depresi yang diakibatkan terlalu lamanya mencit otanroda putar.

Jadi, kontrol positif rata-rata jumlah putaran nogla cenderung turun
sedangkan kontrol negatif rata-rata jumlah putaoaianya cenderung naik.

Pada MSO0,1 yaitu kelompok uji yang diinhalasi minyasiri selasih
dengan volume sebanyak 0,1 mL yang terlihat padakgifgambar 4.36), grafik
rata-rata jumlah putaran mencit fluktuatif naik @atb menit pertama dari 131
kali putaran hingga 15 menit kedua menjadi 156 gataran dan turun pada 15
menit ketiga menjadi 80,8 kali putaran dan kembalk pada 15 menit keempat
menjadi 115,8 kali putaran, dan kembali turun pBslanenit kelima menjadi 19,6
kali putaran yang diduga mencit mengalami keleladlabat terlalu lama berputar
dalam roda putar. Dan pada 15 menit keenam radajuatlah putaran kembali
naik menjadi 62,8 kali putaran yang diduga selangaruh minyak selasih pada
mencit telah hilang juga mencit kembali mengalaeprdsi akibat terlalu lama

berputar dalam roda putar. Hal ini menunjukkan raknatsiri selasih dengan
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volume 0,1 mL kurang efektif memberikan pengarulamdamenurunkan aktivitas
lokomotor pada mencit.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak selasiengan volume
sebanyak 0,1 mL rata-rata jumlah putaran rodangdezeing turun.

Pada MSO0,3 yaitu kelompok uji yang diinhalasi mkyselasih dengan
volume sebanyak 0,3 mL yang terlihat pada grafifi-rata jumlah putaran mencit
turun sejak 15 menit pertama dari 142,4 kali putanangga 15 menit ketiga
menjadi 44 kali putaran, yang menunjukkan tinglegirdsi mencit menurun. Pada
15 menit keempat rata-rata jumlah putarannya nagkjadi 47,8 kali putaran
yang diduga pengaruh minyak selasih pada mencih tdderkurang yang
menyebabkan aktivitas lokomotor mencit kembali n&&dangkan pada 15 menit
kelima rata-rata jumlah putaran mencit kembali tunsenjadi 13,4 kali putaran
hingga 15 menit keenam menjadi 12,8 kali putarah iha diduga mencit
mengalami kelelahan akibat terlalu lamanya berpdé&am roda putar. Hal ini
menunjukkan pemberian minyak selasih dengan voludi@ mL efektif
memberikan pengaruh dalam menurunkan aktivitas nhaitor mencit dalam
waktu 45 menit.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak selasiengan volume
sebanyak 0,3 mL rata-rata jumlah putaran rodangdereing turun.

Pada MSO0,5 yaitu kelompok uji yang diinhalasi miselasih dengan
volume sebanyak 0,5 mL yang terlihat pada grafi&-rata jumlah putaran mencit
turun sejak 15 menit pertama dari 198,4 kali putanangga 15 menit ketiga
menjadi 10,6 kali putaran yang menunjukkan ting#@presi mencit menurun

hingga mengalami sedatif karena jumlah putaran d&denenit ketiga dibawah
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rata-rata dari total putaran yaitu 45,4 kali putafBada 15 menit keempat rata-
rata jumlah putarannya naik menjadi 13,2 kali partayang diduga pengaruh
minyak selasih pada mencit sedikit berkurang yangnyebabkan aktivitas
lokomotor mencit sedikit naik. Akan tetapi padarénit kelima rata-rata jumlah
putaran mencit turun hingga 0 kali putaran yangungrkkan mencit tidur pada
waktu ke 75 menit yang diduga masih ada pengarulyakiselasih pada mencit.
Sedangkan pada 15 menit keenam rata-rata jumlamgoukembali naik menjadi
5 kali putaran yang diduga mencit masih mengalaedasf karena jumlah
putaran pada menit ke 90 dibawah rata-rata daai jatnlah putaran. Hal ini
menunjukkan pemberian minyak selasin dengan voludie mL efektif
memberikan pengaruh dalam menurunkan aktivitas nhator mencit dalam
waktu 45 menit meskipun pada 15 menit ketiga mdalkih mengalami sedatif.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak selasiengan volume
sebanyak 0,5 mL rata-rata jumlah putaran rodanydereng turun.

Dengan penambahan jumlah dosis semakin menurumkasrata jumlah
putaran roda pada mencit. Hal menandakan bahwa semakin tinggi jumlah dosis
minyak selasih yang diberikan maka semakin efgb@hgaruh minyak atsiri
dalam menurunkan aktivitas lokomotor pada mencibagai antidepresan.
Penurunan aktivitas lokomotor pada mencit membaktikbahwa terdapat
senyawa aktif dalam minyak selasih yang dapat banpsebagai antidepresan.
Minyak selasih telah dikenal memiliki manfaat dapenenangkan saraf, hal ini
disebabkan karena kandungan utamanya yaitu eugeaniiliki efek sebagai
antidepresan melalui mekanisme penghambatan prdsesiinasi oksidatif

katekolamin di mitokondria. Akibatnya kadar noregpnn, epineprin, dan
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serotonin dalam otak naik (Apsera, 2010). Sehindgy@at menurunkan aktifitas
asetilkoamin pada ujung saraf yang menyebabkarvitasi lokomotor mencit

menjadi turun.

OH

/ el

Gambar 4.37 Struktur senyawa eugenol

4.4.2 Kelompok Sampel Minyak Nilam
Dari hasil pengujian pengaruh antidepresan terhattéipitas lokomotor
mencit setelah penginhalasian minyak nilam selathen@nit pada dosis 0,1 mL;

0,3 mL; dan 0,5 mL diperoleh data yang dapat diljzala grafik di bawah ini.

Grafik Jumlah Rata2 Putaran Roda Mencit
Pada Sampel Minyak Nilam
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Gambar 4.38 Grafik Rata-rata Jumlah Putaran Roda Mencit Paadaps|

Minyak Nilam
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Tabel 4.9 Data Rata-rata Jumlah Putaran Roda Mencit Pada é&altipyak

Nilam
| I 1l \Y; \Y; VI Total | Rata2
K+ 177,67 | 169,33 144| 119 109,67 112 804,67 134|11
K - 146 138,4 95 | 117,6 1086 1532 758,8 12646
MNO,1| 172,6 87,2 75,2 68,9 90,2 39,8 5338 88,96
MNO,3| 117,4 932 | 1136 87,2 584 37,2 507 84,5
MNO5| 858 114,4| 64,6 49 58,4 244 3968 66,13

Dari data grafik (gambar 4.39) di atas dapat tetlipada MNO,1 yaitu
kelompok uji yang diinhalasi minyak nilam denganuwoe sebanyak 0,1 mL
yang terlihat pada grafik rata-rata jumlah putana@ncit turun sejak 15 menit
pertama dari 172,6 kali putaran hingga 15 menitampenjadi 68,8 kali putaran
yang menunjukkan tingkat depresi mencit menurumdaBgkan pada 15 menit
kelima rata-rata jumlah putaran mencit naik menjadj2 kali putaran yang
diduga pengaruh minyak nilam pada mencit mulai lbb@kg. Dan pada menit
keenam rata-rata jumlah putaran kembali turun noerg8,8 kali putaran yang
diduga mencit mengalami kelelahan akibat terlatodderputar dalam roda putar.
Hal ini menunjukkan pemberian minyak nilam dengatume 0,1 mL efektif
memberikan pengaruh dalam menurunkan aktivitas nhagitor mencit dalam
waktu 60 menit.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak nilam dan volume sebanyak
0,1 mL rata-rata jumlah putaran rodanya cenderunmt

Pada MNO,3 yaitu kelompok uji yang diinhalasi mikyailam dengan
volume sebanyak 0,3 mL yang terlihat pada grafi&-rata jumlah putaran mencit
turun sejak 15 menit pertama dari 117,4 kali putanengga 15 menit kedua

menjadi 113,6 kali putaran yang menunjukkan tingkgpresi mencit menurun.
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Akan tetapi pada 15 menit ketiga rata-rata jumlatafan kembali naik menjadi
113,6 kali putaran yang diduga pengaruh minyakmmilgada mencit sedikit
berkurang sehingga aktivitas lokomotor mencit sedileningkat. Tetapi pada 15
menit keempat rata-rata jumlah putaran kembalinumenjadi 87,2 kali putaran
hingga 15 menit keenam turun kembali menjadi 3'4R putaran yang diduga
masih ada pengaruh minyak nilam pada mencit sehirdgpat menurunkan
aktivitas lokomotor pada mencit. Hal ini menunjukikg@emberian minyak nilam
dengan volume 0,3 mL efektif memberikan pengardamanenurunkan aktivitas
lokomotor mencit.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak nilam dan volume sebanyak
0,3 mL rata-rata jumlah putaran rodanya cenderungmt

Pada MNO,5 yaitu kelompok uji yang diinhalasi mikyailam dengan
volume sebanyak 0,5 mL yang terlihat pada grafifi-rata jumlah putaran mencit
naik pada 15 menit pertama dari 85,5 kali putatagda 15 menit kedua menjadi
114,4 kali putaran tetapi pada 15 menit ketiga-rata jumlah putarannya turun
menjadi 64,6 kali putaran hingga 15 menit keempatlali turun menjadi 49 kali
putaran yang diduga masih ada pengaruh minyak ng@ta mencit yang
menyebabkan dapat menurunkan aktivitas lokomotan pada 15 menit kelima
rata-rata jumlah putaran kembali naik menjadi 58 putaran yang diduga
pengaruh minyak nilam pada mencit mulai hilang rsgdpa aktivitas lokomotor
pada mencit meningkat. Sedangkan pada 15 menitakeemta-rata jumlah
putaran kembali turun menjadi 24,2 kali putarangydiduga mencit mengalami

kelelahan akibat terlalu lama berputar dalam rodtarp Hal ini menunjukkan
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pemberian minyak nilam dengan volume 0,5 mL efektédmberikan pengaruh
dalam menurunkan aktivitas lokomotor mencit.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak nilam dan volume sebanyak
0,5 mL rata-rata jumlah putaran rodanya cenderungt

Penurunan aktivitas lokomotor pada mencit membaktikahwa terdapat
senyawa aktif dalam minyak nilam yang dapat berpesgbagai antidepresan.
Minyak nilam dikenal memiliki manfaamengurangi kegelisahan dan depresi
sehingga sering digunakan untuk bahan aromatemapnéngandung komponen
utama yaitu patchouli alkohol yang merupakan godmngeskuiterpen trisiklik
alkohol. Hal ini dikarenakan karena strukturnya gyanerupakan seskuiterpen
trisiklik yang memiliki kemiripan struktur denganbat antidepresan trisiklik
timoleptika yang mengganggu metabolisme katekolandangan menghambat
pemungutan ulang (yaitu merintangi pompa aminajepinefrin (NE) dan
serotonin (5-HT)dan menghambanonoamin oksidase inhibitor mengoksidasi
NE sehingga meningkatkan konsentrasi neurotransmitekuttan sinaps dan

tentunya juga tonus adrenik (atau serotonergikaipidogrady,1992.

Gambar 4.39 Struktur senyawa patchouli alkohol

4.4.3 Kelompok Sampel Minyak Rosemary
Dari hasil pengujian pengaruh antidepresan terhadtéipitas lokomotor

mencit setelah penginhalasian minyak rosemary sel@®nmenit pada dosis 0,1
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mL; 0,3 mL; dan 0,5 mL diperoleh data yang daphhati pada grafik di bawah

ini.
Grafik Jumlah Rata2 Putaran Roda Mencit
Pada Sampel Minyak Rosemary
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Gambar 4.40 Grafik Rata-rata Jumlah Putaran Roda Mencit P aaap8!

Minyak Rosemary

Tabel 410 Data Rata-rata Jumlah Putaran Roda Mencit Pada & avhipyak

Rosemary
| I I} \Y; \Y, VI |Total | Rata2
K + 177,67 | 169,33 144| 119 109,67 112 804,67 134,11
K - 146 138,4 95 | 117,6 108,6 1532 758,8 126,46

MR 0,1 125,8 121,6| 133,2 1502 101}8 7 7583,6 125,6
MR 0,3 75,2 161,8| 1124 52 13,4 75(2 440 7333
MR 0,5 85,2 38,2 44,4 25,4 10,6 23 227 37,83

Dari data grafik (gambar 4.40) di atas dapat tatlipada dapat terlihat
pada MRO,1 yaitu kelompok uji yang diinhalasi mikyasemary dengan volume
sebanyak 0,1 mL yang terlihat pada grafik rata-pataah putaran mencit sedikit

turun pada 15 menit pertama hingga 15 menit kedawra 15,8 kali putaran
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menjadi 121,6 kali putaran akan tetapi pada 15 imlegtiga hingga 15 menit
keempat rata-rata jumlahnya naik menjadi 133,2 fkataran hingga 150,2 kali
putaran yang menunjukkan aktivitas lokomotor meme@ningkat. Sedangkan
pada 15 menit kelima hingga 15 menit keenam ratajuanlah putarannya turun
menjadi 101,8 kali putaran hingga 71 kali putarangydiduga mencit mengalami
kelelahan akibat terlalu lama berputar dalam rodtarp Hal ini menunjukkan
pemberian minyak rosemary dengan volume 0,1 mL rdgirafektif dalam
menurunkan aktivitas lokomotor mencit.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak rosematgngan volume
sebanyak 0,1 mL rata-rata jumlah putaran rodanygdezeng naik.

Pada MRO0,3 yaitu kelompok uji yang diinhalasi mkyasemary dengan
volume sebanyak 0,3 mL yang terlihat pada grafif-rata jumlah putaran mencit
fluktuatif naik pada 15 menit pertama hingga 15 mé&edua dari 75,2 kali
putaran menjadi 161,8 kali putaran akan tetapi geglanenit kedua hingga 15
menit kelima rata-rata jumlah putarannya turun @einl12,4 kali putaran hingga
13,4 kali putaran yang menunjukkan mencit mengalsedatif karena jumlah
putaran pada menit ke 75 dibawah rata-rata dai jinlah putaran. Dan pada 15
menit keenam rata-rata jumlah putaran mencit kemiek menjadi 75,2 kali
putaran yang diduga pengaruh minyak rosemary paaitrtelah hilang. Hal ini
menunjukkan pemberian minyak rosemary dengan voldy®enL kurang efektif
dalam menurunkan aktivitas lokomotor mencit padal amaenit pertama.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak rosematgngan volume

sebanyak 0,3 mL rata-rata jumlah putaran rodangdezeing turun.
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Pada MRO0,5 yaitu kelompok uji yang diinhalasi mikyasemary dengan
volume sebanyak 0,5 mL yang terlihat pada grafifi-rata jumlah putaran mencit
turun pada 15 menit pertama hingga 15 menit kedawra 86,2 kali putaran
menjadi 38,2 kali putaran dan rata-rata jumlah pamaya kembali naik pada 15
menit ketiga menjadi 44,4 kali putaran. Akan tetppda 15 menit keempat
hinnga 15 menit kelima rata-rata jumlah putarankembali turun menjadi 25,6
kali putaran hingga 10,6 kali putaran yang menumnk mencit mengalami
sedatif karena jumlah putaran pada menit ke 75nibaata-rata dari total jumlah
putaran. Hal ini menunjukkan pemberian minyak raagndengan volume 0,5
mL efektif dalam menurunkan aktivitas lokomotor rmiémrmeskipun pada 15
menit kelima mencit mengalami sedatif.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak rosematgngan volume
sebanyak 0,5 mL rata-rata jumlah putaran rodangdezeing turun.

Dengan penambahan jumlah dosis semakin menurukasrata jumlah
putaran roda pada mencitPenurunan aktivitas lokomotor pada mencit
membuktikan bahwa terdapat senyawa aktif dalam akimgpsemary yang dapat
berperan sebagai antidepresan pada dosis 0,5Kmovar et al. (1987) yang
melaporkan bahwa senyawzB-cineole yang diisolasi dari minyak atsiri bunga
rosemarydapat menurunkan aktivitas lokomotor tikus, setelius tersebut
diinduksi dengan senyawa stimulan kafein. Padalp@nmeSugano (1988; 1989)
melaporkan 1,&ineole dan a-pinene memiliki aroma yang memberikan efek
menenangkan pada otot yang diakibatkan peningkalttivitas gelombang alfa
pada otak atau kognitif otakang berkaitan dengan fungsi sinergik dari 1,8-

cineole dan a-pinene yang bersifat antiasetilkolinesterasasetilkolinesterase
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adalah enzim penghidrolisis dan karena itu metaktikkan esetilkolin setelah
terikat pada reseptor sehingga@nurunkan fungsi neurotransmittiri asetilkolin

pada sinaps neurgiogrady, 1992).

1,8<cinecle a-pinene

Gambar 4.41 StrukturKomponen Utama Minyak Rosemary

444 Kelompok Sampel Minyak Akar Wangi

Dari hasil pengujian pengaruh antidepresan terhattéipitas lokomotor
mencit setelah penginhalasian minyak akar wangins@l30 menit pada dosis 0,1
mL; 0,3 mL; dan 0,5 mL diperoleh data yang daphhali pada grafik di bawah

ini.
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Grafik Jumlah Rata2 Putaran Roda Mencit
Pada Sampel Minyak Akar Wangi
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Gambar 4.42 Grafik Rata-rata Jumlah Putaran Roda Mencit Paaaps|

Minyak Akar Wangi

Tabel 4.11 Data Rata-rata Jumlah Putaran Roda Mencit Pada &avtipyak

Akar Wangi

| I 1] \Y, \Y VI | Total | Rata2
K+ 177,67| 169,33 144 119 109,67 112 804,67 134,11
K - 146 | 138,4| 95| 117,6 1086 1532 758,8 126,46

MAW 0,1 | 177,4 176 32,4 52 36,6 73,6 548 91,83
MAW 0,3 | 148,6 | 1184 91,21 55,8 22,4 25(8 462,2 77|03
MAW 0,5 63,8 120,6 62 28,2 60 3,4 338 56,83

Dari data grafik (gambar 4.42) di atas dapat tatlpada MAWO,1 yaitu
kelompok uji yang diinhalasi minyak akar wangi dengolume sebanyak 0,1 mL
yang terlihat pada grafik rata-rata jumlah putamancit sejak 15 menit pertama
turun hingga 15 menit ketiga dari 177,4 kali putaraenjadi 32,4 kali putaran
yang menunjukkan tingkat depresi pada mencit manggbenurunan. Sedangkan
pada 15 menit keempat rata-rata jumlah putaranaggbkli naik menjadi 52 kali

putaran yang diduga pengaruh minyak akar wangi paglecit mulai berkurang.
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Akan tetapi pada 15 menit kelima rata-rata jumlataan mencit kembali turun
menjadi 36,6 kali putaran yang diduga mencit meargakelelahan akibat terlalu
lama berputar dalam roda putar. Dan pada 15 mashd&n rata-rata jumlah
putaran mencit kembali naik menjadi 73,6 kali pamayang diduga pengaruh
minyak akar wangi pada mencit telah hilang sehingkfavitas lokomotor pada
mencit kembali meningkat. Hal ini menunjukkan perrdre minyak akar wangi
dengan volume 0,1 mL efektif memberikan pengardandanenurunkan aktivitas
lokomotor mencit dalam waktu 45 menit.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak akar wadgngan volume
sebanyak 0,1 mL rata-rata jumlah putaran rodangdezeing turun.

Pada MAWO,3 yaitu kelompok uji yang diinhalasi makynilam dengan
volume sebanyak 0,3 mL yang terlihat pada grafif-rata jumlah putaran mencit
turun sejak 15 menit pertama dari 148,6 kali putanangga 15 menit kelima
menjadi 22,4 kali putaran yang menunjukkan ting#tepresi mencit semakin
menurun seiring berjalannya waktu. Dan pada 15 imk@@nam rata-rata jumlah
putaran mencit kembali naik menjadi 25,8 kali pamayang diduga pengaruh
minyak akar wangi pada mencit mulai berkurang yamengakibatkan aktivitas
lokomotor pada mencit kembali naik. Hal ini mend@an pemberian minyak
akar wangi dengan volume 0,3 mL efektif memberikp@ngaruh dalam
menurunkan aktivitas lokomotor mencit dalam wal&unenit.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak akar wadgngan volume
sebanyak 0,3 mL rata-rata jumlah putaran rodangdezeing turun.

Pada MAWO,5 yaitu kelompok uji yang diinhalasi makynilam dengan

volume sebanyak 0,5 mL yang terlihat pada grafi&-rata jumlah putaran mencit
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fluktuatif naik pada 15 menit pertama hingga 15 mé&edua dari 63,8 kali
putaran menjadi 120,6 kali putaran, akan tetapapds menit ketiga menjadi 62
kali putaran hingga 15 menit keempat rata-rata giingutarannya kembali turun
menjadi 28,2 kali putaran yang diduga masih adaygem minyak akar wangi
pada mencit yang menyebabkan dapat menurunkantagtiokomotor mencit.
Dan pada 15 menit kelima rata-rata jumlah putararkembali naik menjadi 60
kali putaran yang diduga pengaruh minyak akar waagda mencit mulai hilang
sehingga aktivitas lokomotor pada mencit meningBatdangkan pada 15 menit
keenam rata-rata jumlah putaran mencit kembalintunenjadi 3,4 kali putaran
yang diduga mencit mengalami kelelahan akibatlteléana berputar dalam roda
putar. Hal ini menunjukkan pemberian minyak akangvalengan volume 0,5 mL
efektif memberikan pengaruh dalam menurunkan aksvokomotor mencit.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak akar wadgngan volume
sebanyak 0,5 mL rata-rata jumlah putaran rodanyeereng turun.

Penurunan aktivitas lokomotor pada mencit membaktikahwa terdapat
senyawa aktif dalam minyak akar wangi yang dapatpdyan sebagai
antidepresan. Hal ini dimungkinkan karena kompoum@ma minyak akar wangi
yaitu cycloisolongifolene yang merupakan senyawa golongan seskuiterpen
trisiklik memiliki kemiripan struktur dengan obatntedepresan trisiklik
timoleptika yang mengganggu metabolisme katekolandangan menghambat
pemungutan ulang (yaitu merintangi pompa amina)inggla meningkatkan
konsentrasi neurotransmiter dilekukan sinaps datumga juga tonus adrenik

(atau serotonergik) pusat (Nograd992).
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Gambar 4.43 Struktur senyawa Cycloisolongifolene

445 Kelompok Sampel Minyak Kayu Putih

Dari hasil pengujian pengaruh antidepresan terhadtapitas lokomotor
mencit setelah penginhalasian minyak kayu putiarsal30 menit pada dosis 0,1
mL; 0,3 mL; dan 0,5 mL diperoleh data yang daphhali pada grafik di bawah

ini.

Grafik Jumlah Rata2 Putaran Roda Mencit
Pada Sampel Minyak Kayu Putih
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Gambar 4.44 Grafik Rata-rata Jumlah Putaran Roda Mencit Paadaps|

Minyak Kayu Putih

Tabel 4.12 Data Rata-rata Jumlah Putaran Roda Mencit Pada &avtipyak

Kayu Putih
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I I 1l v \Y, Vi Total | Rata2
K+ 177,67 169,33 144 119 109,67 112 804,67 134,11
K- 146 138,4 95 117,6 108,6 1532 758,8 126,46
MKP 0,1 | 155,6 116,6 130 71,8 89,6 100,12 663,8 130,6
MKP 0,3 81,6 64 78,4 1122 53 38 4272 7142
MKP 0,5 63,2 52,2 50,2 49,4 8,6 13,4 237 39,5

Dari data grafik (gambar 4.44) di atas dapat tatlppada MKPO,1 yaitu
kelompok uji yang diinhalasi minyak kayu putih dang/olume sebanyak 0,1 mL
jumlah putaran mencit fluktuatif turun pada 15 nhgmertama dari 155,6 kali
putaran hingga 15 menit kedua menjadi 116,6 kalanam dan pada 15 menit
ketiga rata-rata jumlah putarannya kembali naik jagin130 kali putaran, dan
rata-rata jumlah putarannya kembali turun pada ghitrkeempat menjadi 71,8
kali putaran yang diduga mencit mengalami keleladidbat terlalu lama berputar
dalam roda putar. Dan pada 15 menit kelima ra&jtahlah putaran mencit naik
menjadi 89,6 kali putaran hingga 15 menit keenaik kembali menjadi 100,2
kali putaran yang diduga pengaruh minyak kayu ppédla mencit telah hilang
sehingga aktivitas lokomotor pada mencit meninghk#él ini menunjukkan
pemberian minyak kayu putih dengan volume 0,1 miakg efektif memberikan
pengaruh dalam menurunkan aktivitas lokomotor padacit.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak kayu putiengan volume
sebanyak 0,1 mL rata-rata jumlah putaran rodangdezeing turun.

Pada MKPO,3 yaitu kelompok uji yang diinhalasi nakykayu putih
dengan volume sebanyak 0,3 mL yang terlihat paddikgrata-rata jumlah
putaran mencit fluktuatif turun pada 15 menit pmdadari 81,6 kali putaran
hingga 15 menit kedua menjadi 64 kali putaran dambali naik pada 15 menit

ketiga menjadi 78,4 kali putaran hingga 15 menénkpat naik kembali menjadi
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112,2 kali putaran yang diduga pengaruh minyak Kayiih pada mencit telah
berkurang sehingga kembali meningkatkan aktivadkemotor pada mencit. Dan
pada 15 menit kelima rata-rata jumlah putaran mamin menjadi 53 Kkali
putaran hingga 15 menit keenam turun kembali mérg&dkali putaran yang
diduga mencit mengalami kelelahan akibat terlatodderputar dalam roda putar.
Hal ini menunjukkan pemberian minyak kayu putihgimvolume 0,3 mL efektif
memberikan pengaruh dalam menurunkan aktivitasnhmitor mencit pada 15
menit pertama.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak kayu putiengan volume
sebanyak 0,3 mL rata-rata jumlah putaran rodangdezeing turun.

Pada MKPO,5 yaitu kelompok uji yang diinhalasi nakykayu putih
dengan volume sebanyak 0,5 mL yang terlihat paddikgrata-rata jumlah
putaran mencit terus turun sejak 15 menit pertaara@8,2 kali putaran hingga
15 menit kelima menjadi 8,6 kali putaran yang mgukkan mencit mengalami
sedatif karena jumlah putaran pada menit ke 75nibaata-rata dari total jumlah
putaran. Dan pada 15 menit keenam rata-rata jupudéran roda mencit kembali
naik menjadi 13,4 kali putaran yang diduga pengarumyak kayu putih pada
mencit telah berkurang sehingga aktivitas lokomatencit kembali naik. Hal ini
menunjukkan pemberian minyak kayu putih denganmel®,5 mL efektif dalam
menurunkan aktivitas lokomotor mencit meskipun paBamenit kelima mencit
mengalami sedatif.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak kayu putiengan volume

sebanyak 0,5 mL rata-rata jumlah putaran rodangdezeing turun.
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Penurunan aktivitas lokomotor pada mencit membaktikahwa terdapat
senyawa aktif dalam minyak kayu putih yang dapatpdémn sebagai
antidepresan. Sama halnya dengan minyak rosemangukgan utama pada
minyak kayu putih yaitu 1,8mneole yang merupakan senyawa golongan
monoterpen siklik memberikan pengaruh pada penoruldivitas lokomotor
mencit. Muchtaridi (2005) melaporkan bahwa minyalylk putih dengan
kandungan 1,8-sineol digolongkan sebagai minyakivmedarena memiliki sifat
sebagai stimulandMenurut Kovar et al. (1987), 1,8-sineol memberiledtivitas
stimulans SSP mencit, semakin besar dosis yangikhinesemakin besar efek

rangsangan yang dihasilkan.

Gambar 4.45 Struktur senyawa 1,8neole

4.4.6 Kelompok Sampel Minyak Serai Dapur

Dari hasil pengujian pengaruh antidepresan terhadtéipitas lokomotor
mencit setelah penginhalasian minyak serai dagamse30 menit pada dosis 0,1
mL; 0,3 mL; dan 0,5 mL diperoleh data yang daphhati pada grafik di bawah

ini.
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Grafik Jumlah Rata2 Putaran Roda Mencit
Pada Sampel Minyak Serai Dapur
200
180
o _:—\\\ P
g 1‘213 T*I\\ N 7 ——K+
2§ 100 %&Aré -
§ 2 o N /, MSDO,1
3 60 \ )@'\ / MSDO,3
‘2‘8 Y~ S % ——MSDO,5
0 N
| 1l 1 \% \Y VI

Gambar 4.46 Grafik Rata-rata Jumlah Putaran Roda Mencit Paaaps|

Minyak Serai Dapur

Tabel 4.13 Data Rata-rata Jumlah Putaran Roda Mencit Pada &avtipyak

Serai Dapur
| I 1] \Y, v VI Total | Rata2
K + 177,67| 169,33| 144 119 109,67 112 80467 134,11
K - 146 138,4 95 | 117,6 1086 153[2 7588 12646
MSDO,1 | 1858| 77,6 1368 75 1,8 384 5154 85,9
MSD 0,3 | 92,2 976 | 29,2 21 64,2 81)2 3854 64,23
MSD 0,5 | 132,4 28 49 33 1 88 2520 42,03

Dari data grafik (gambar 4.46) di atas dapat tetljppada MSDO,1 yaitu
kelompok uji yang diinhalasi minyak serai dapurgkemvolume sebanyak 0,1 mL
yang terlihat pada grafik rata-rata jumlah putarsencit fluktuatif turun pada 15
menit pertama hingga 15 menit kedua dari 185,8 alaran menjadi 77,6 kali
putaran dan kembali naik pada 15 menit ketiga naerijd6,8 kali putaran yang
diduga pengaruh minyak serai dapur pada mencih telakurang. Sedangkan

pada 15 menit keempat hingga 15 menit kelima @@jumlah putaran mencit
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kembali turun hingga 1,8 kali putaran yang didugenait mengalami kelelahan
akibat terlalu lama berputar dalam roda putar. Peoha 15 menit keenam rata-rata
jumlah putaran mencit kembali naik menjadi 38,4i kaltaran yang diduga
pengaruh minyak serai dapur pada mencit telah dighingga menyebabkan
aktivitas lokomotor pada mencit kembali naik. Hail menunjukkan pemberian
minyak serai dapur dengan volume 0,1 mL efektif ipenkan pengaruh dalam
menurunkan aktivitas lokomotor pada mencit dalarktwa5 menit pertama.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak kayu putiengan volume
sebanyak 0,1 mL rata-rata jumlah putaran rodangdezeing turun.

Pada MKPO,3 yaitu kelompok uji yang diinhalasi nakykayu putih
dengan volume sebanyak 0,3 mL yang terlihat paddikgrata-rata jumlah
putaran mencit fluktuatif sedikit naik pada 15 mepertama hingga 15 menit
kedua dari 92,2 kali putaran menjadi 97,6 kali partaakan tetapi pada 15 menit
ketiga rata-rata jumlah putaran mencit turun marg& kali putaran hingga 15
menit keempat kembali turun menjadi 21 kali puta2an pada 15 menit kelima
rata-rata jumlah putaran mencit naik menjadi &R putaran hingga 15 menit
keenam rata-rata jumlah putarannya kembali naikjade®1,2 kali putaran yang
diduga pengaruh minyak serai dapur pada mencith tédldang sehingga
mengakibatkan aktivitas lokomotor pada mencit mgkah Hal ini menunjukkan
pemberian minyak serai dapur dengan volume 0,3 raktie memberikan
pengaruh dalam menurunkan aktivitas lokomotor padacit.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak serai wlapengan volume

sebanyak 0,3 mL rata-rata jumlah putaran rodangdezeing turun.



67

Pada MSDO0,5 yaitu kelompok uji yang diinhalasi naikyserai dapur
dengan volume sebanyak 0,5 mL yang terlihat paddikgrata-rata jumlah
putaran mencit fluktuatif turun pada 15 menit padehingga 15 menit kedua dari
132,4 kali putaran menjadi 28 kali putaran dan pai&a 15 menit ketiga menjadi
49 kali putaran dan kembali turun pada 15 menitrijesgt menjadi 33 kali putaran.
Dan pada 15 menit kelima rata-rata jumlah putaembali turun hingga 1 kali
putaran yang menunjukkan mencit mengalami sedatiingga tertidur pada
menit ke 75 yang diduga masih ada pengaruh minged slapur pada mencit.
Hal ini menunjukkan pemberian minyak serai dapunga® volume 0,5 mL
efektif memberikan pengaruh dalam menurunkan d&svilokomotor pada
mencit.

Jadi, kelompok uji yang diinhalasi minyak serai ulapengan volume
sebanyak 0,5 mL rata-rata jumlah putaran rodanydezeing turun.

Penurunan aktivitas lokomotor pada mencit membeaktikahwa terdapat
senyawa aktif dalam minyak serai dapur yang dapatpdsan sebagai
antidepresan. Minyak serai dapur yang memiliki kaoghn utama yaitu sitral
yang secara alami merupakan gabungan aldehida ébaraml dan geranial
merupakan senyawa golongan monoterpen asiklik yaeqiliki sifat sedatif

(Agusta, 2000).
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Gambar 4.47 StrukturKomponen Utama Minyak Serai Dapur

Senyawa-senyawa berbau harum dtagrance dari minyak atsiri suatu
bahan tumbuhan telah terbukti pula dapat mempehgaktivitas lokomotor
(Buchbauer, 1991). Komponen aroma dari minyakiatspat berinteraksi saat
dihirup, senyawa tersebut berinteraksi denganmisgaraf pusat dan langsung
merangsang pada sisteffiactory, kemudian sistem ini akan menstimulasi syaraf-
syaraf pada otak dibawah kesetimbangan kortekbrsér@uckle, 1999). Hal ini

dapat terlihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.14 Rata-rata Jumlah Putaran Roda Mencit Setiap Kediniperlakuan

Selama 90 Menit

Rata2 Jumlah Putaran Roda %
Jenis minyak | 0P | A3 Penurunar
K+ 0 804,67 0

K- 0 758,8 5,70
0,1 566 29,66

Selasih 0,3 327,4 59,31
0,5 272,4 66,15

0,1 533,8 33,66

Nilam 0,3 507 36,99
0,5 396,8 50,69

Rosemary 0,1 773,6 3,86
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0,3 440 45,32
0,5 227 71,79
0,1 548 31,90
Akar Wangi 0,3 462,2 42,56
0,5 338 57,99
0,1 663,8 17,51
Kayu Putih 0,3 427,2 46,91
0,5 237 70,55
0,1 515,4 35,95
Serai Dapur 0,3 385,4 52,10
0,5 252,2 68,66

Pada Tabel 4.14, terlihat bahwa aktivitas terkuakam menurunkan
aktivitas lokomotor pada pemberian dengan voluriar, yang pertama dimiliki
oleh minyak serai dapur dengan persen penurunasaeB5,95%; kedua minyak
nilam dengan persen penurunan sebesar 33,66%;aketigyak akar wangi
dengan persen penurunan sebesar 31,90%; keempatknsielasih dengan persen
penurunan sebesar 29,66%; kelima minyak kayu mlérigan persen penurunan
sebesar 17,51% dan terakhir minyak rosemary depgesen penurunan sebesar
3,86%.

Aktivitas terkuat dalam menurunkan aktivitas lokaorgpada pemberian
dengan volume 0,3 mL yang pertama dimiliki oleh yai selasih dengan persen
penurunan sebesar 59,31%; kedua minyak serai dgmgan persen penurunan
sebesar 52,10%; ketiga minyak kayu putih dengasepepenurunan sebesar
46,91%; keempat minyak rosemary dengan persen pesmnirsebesar 45,32%;
kelima minyak akar wangi dengan persen penuruniaesse 42,56% dan terakhir
minyak nilam dengan pesen penurunan sebesar 36,99%.

Sedangkan aktivitas terkuat dalam menurunkan s&k&vokomotor pada

pemberian dengan volume 0,5 mL yang pertama dinoliéh minyak rosemary
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dengan persen penurunan sebesar 71,79%; keduakmkaya putih dengan

persen penurunan sebesar 70,55%; ketiga minyak dapur dengan persen
penurunan sebesar 68,66%; keempat minyak selasiladepersen penurunan
sebesar 66,15%; kelima akar wangi dengan persamy@n sebesar 57 99% dan
terakhir nilam dengan persen penurunan sebesa®%0,Bahkan pada minyak
serai dapur dan selasih dengan pemberian dosmwlOBada menit ke 75 mencit
mengalami sedatif, hal ini dapat terlihat pada gardh36 dan gambar 4.46.

Bila dilihat dari keseluruhan sampel yang telahjididapat dikatakan
komponen utama dari keenam minyak atsiri terdini d@nyawa kelompok
terpenoid yaitu monoterpen dan seskuiterpen tedgtecuinyak selasih yang
kandungan utamanya adalah eugenol yang merupakayavea kelompok
fenilpropenaMinyak rosemary dan minyak kayu putih yang kongontamanya
1,8<cineole merupakan monoterpen siklik dan minyak serai dgpag komponen
utamanyacineole merupakan monoterpen asiklik. Sedangkan minyaomyang
kandungan utamanya adalah patchouli alkohol meampaeskuiterpen trisiklik
sedangkan akar wangi yang kandungan utamasgychellene merupakan
seskuiterpen bisiklik.

MenurutHongratanaworakif2004 melaporkan bahwa senyawa-senyawa
dari golongan monoterpen memiliki pengaruh terhadamtu enzim yang
dinamakan  asetilkolinesterase  (AchE). Senyawa-sesya monoterpen
memberikan pengaruh sebagai inhibitor bagi asdtil&sterase atau sering
disebut sebagai antikolinesterase.

Asetilkolinesterase mengkatalisis hidrolisis aketih, suatu senyawa

neurotransmitter yang berfungsi di dalam bagiarapgryang dihasilkan oleh
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ujung syaraf (akson) yang telah menerima impulstifk®lin yang dihasilkan

diteruskan ke sel syaraf lainnya atau ke efektasgmya otot) untuk meneruskan
impuls syaraf. Akan tetapi, sebelum impuls kedupatiadipancarkan melalui
sinaps, asetilkolin yang dihasilkan setelah imgpdgama harus dihidrolisis oleh
asetilkolisnesterase pada sambungan sel syaraflulPrpenguraian asetilkolin
oleh asetilkolinesterase adalah asetat dan kolm, wdak memiliki aktivitas

transmitter (Voet and Voet, 2004).

Bila dilihat dari pengujian yang dilakukan, tidakartya senyawa
monoterpen saja yang dapat memberikan pengaruh peadarunan aktivitas
lokomotor mencit tetapi senyawa seskuiterpen puyatdememberikan pengaruh
pada penurunan aktivitas lokomotor mencit secayaifgtan. Dan bukan hanya
senyawa kelompok terpenoid saja yang dapat dapapetad sebagai
antidepresan, senyawa kelompok fenilpropena pun illkerpengaruh dalam
menurunkan aktivitas lokomotor pada mencit. Bilketbmpokkan, sampel-
sampel yang telah diuji terdiri dari senyawa dendg@mponen monoterpen
dominan yaitu minyak rosemary; minyak kayu putiBndminyak serai dapur,
sedangkan senyawa yang mengandung komponen ses&nitdominan ialah
minyak nilam dan minyak akar wangi. Adapun minyadasih merupakan
senyawa yang komponen dominan yang dikandungny&tadzugenol yang
merupakan kelompok senyawa fenilpropena. Kelompolkyawva ini terdiri dari
cincin fenil (G) dengan propena, §sebagai rantai samping.

Keseluruhan sampel ternyata memberikan pengaruta geghurunan
aktivitas lokomotor mencit yang artinya keseluruhsampel memiliki efek

sebagai antidepresan alanila dilihat dari struktur senyawa komponen
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utamanya, keseluruhan sampel yang diuji memililsakeaan yaitu merupakan
senyawa oksigenetid yang artinya memiliki atom g@&si pada strukturnya yang
diduga memberikan pengaruh terhadap penurunan itaktifokomotor pada

mencit.




